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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis karakteristik ruas jalan, nilai kecepatan 

kendaraan pada ruas Jalan Raya Sumpiuh memiliki tingkat kecepatan 

yang sedang dengan kecepatan rata-rata 54,93 km/jam untuk 

kendaraan dari arah timur, dan 57,06 km/jam untuk kendaraan dari 

arah barat. Rata-rata kecepatan kendaraan tersebut dipengaruhi oleh 

volume lalu lintas yang tinggi.  nilai volume lalu lintas tertinggi terjadi 

pada jam  sibuk sore pukul 17.00 – 18.00 WIB yang didominasi oleh 

sepeda motor dan kendaraan ringan (LV). Pada bagian Jalan Raya 

Sumpiuh ditemukan beberapa trotoar dan bahu jalan yang menjadi 

lahan parkir dan lahan pedagang kaki lima sehingga mengganggu 

hak pejalan kaki dan menjadi pengaruh hambatan samping pada 

Jalan Raya Sumpiuh. 

2. Berdasarkan hasil analisis Kinerja ruas Jalan Raya Sumpiuh Kapasitas 

Jalan Raya Sumpiuh sebesar 3876 smp/jam sehingga mendapatkan 

hasil perhitungan nilai derajat kejenuhan sebesar 0,51 untuk ruas 

jalan dari arah timur ke barat, dan 0,50 untuk ruas jalan dari arah 

barat ke timur. Berdasarkan kriteria nilai derajat kejenuhan tersebut 

Jalan Raya Sumpiuh memiliki tingkat pelayanan jalan C. tingkat 

pelayanan jalan juga dinilai berdasarkan pada kecepatan kendaraan. 

Berdasarkan nilai kecepatan rata-rata Jalan Raya Sumpiuh memiliki 

tingkat pelayanan E.  

3. Berdasarkan hasil pemodelan lalu lintas menggunakan simulasi vissim 

dari tiga rancangan manajemen lalu lintas yaitu perubahan geometrik 

jalan, rancangan sistem jalan satu arah, dan Pengalihan arus 

berdasarkan jenis kendaraan. Rancangan sistem jalan satu arah dan 

pengalihan arus berdasarkan jenis kendaraan menghasilkan tingkat 

pelayanan jalan yang sama yaitu pada tingkat C. Namun dengan 

mempertimbangkan kondisi ruas jalan yaitu panjang ruas Jalan Raya 

Sumpiuh 4,6 km/jam, serta kondisi wilayah komersial Jalan raya 

Sumpiuh sistem jalan satu arah dinilai tidak efisien untuk diterapkan 
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pada Jalan Raya Sumpiuh sehingga pemilihan rancangan manajemen 

lalu lintas yang terbaik adalah Rancangan 3 yang merupakan 

penerapan pengalihan arus berdasarkan jenis kendaraan.  

V.2 Saran 

1. Berdasarkan pada hasil survei geometrik dan perlengkapan jalan 

yang dilakukan untuk menganalisis karakteristik ruas jalan ditemukan 

beberapa rambu lalu lintas dalam kondisi rusak sehingga diperlukan 

adanya perbaikan dan peremajaan. 

2. Diperlukannya penertiban parkir di trotoar serta pedagang kaki lima 

yang berjualan di trotoar agar hak pejalan kaki dapat terpenuhi. 

3. Diperlukan penertiban parkir di bahu jalan yang menjadi faktor 

penyebab hambatan samping sehingga mempengaruhi nilai kapasitas 

jalan. 

4. Penerapan rekomendasi berupa pengalihan arus kendaraan berat ke 

Jalan Lingkar Sumpiuh dapat segera dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja ruas Jalan Raya Sumpiuh. 
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